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ABSTRAK

Diare pada anak masih merupakan masalah kesehatan di Indonesia dengan angka kejadian
60-90 juta kasus diare pada anak balita. Berdasarkan observasi dan pengambilan data
awal ke SD Sari I siswa kelas 1 - 5, jumlah anak yang sakit dan tidak masuk kelas karena
diare dalam 1 bulan sebanyak 10 siswa dengan jumlah hari sebanyak 15 hari. Tujuan
penelitian ini adalah mencari hubungan pengetahuan siswa tentang PHBS (Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat) tatanan sekolah dengan kejadian diare di SD Sari I Kecamatan Gajah
Kabupaten Demak. Jenis penelitian adalah korelasional dengan rancangan penelitian cross
sectional. Populasi adalah seluruh siswa SD Sari I. Sampel adalah siswa kelas 3,4,5 (90
siswa). Sampel diambil secara totale sampling. Data dianalisis dengan uji chi square. Hasil
pengetahuan siswa tentang PHBS sebagian besar siswa berpengetahuan baik ada 71 siswa
(78,9%). Hasil kejadian diare pernah mengalami 26 siswa (28,9%) dan yang tidak 64 siswa
(71.1%). Hasil hubungan pengetahuan siswa tentang PHBS dan kejadian diare di SD Sari
I adalah berpengetahuan baik, tidak mengalami diare (87.3%) sedangkan siswa dengan
pengetahuan sedang sebagian besar (89.5%) mengalami diare. Data diolah dengan SPSS
16.0 menggunakan chi square diperoleh hasil nilai p value 0,000 < 0,05 berarti ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan siswa tentang PHBS tatanan sekolah dan kejadian diare
di SD Sari I Kecamatan Gajah kabupaten Demak. Saran yang dapat disampaikan adalah
perlu penyuluhan tentang penyakit diare, agar siswa dapat melakukan tindakan pencegahan
dan ada tempat cuci tangan yang layak dan air bersih yang memadai di setiap kelas.

Kata Kunci : Pengetahuan siswa tentang PHBS, Kejadian Diare
ABSTRACT

Diarrhea in children is still a healthy problem in indonesia, due to morbidity and death are
still high. With the incidence of 60-90 milion case of diarrhea in children under five. Based
on the observations and initial data collection to SD Sari first graders 1-5, the number of
children who are sick and do not go to class because of diarrhea wihtin 1 month as many
as 10 students by the number of days off as much as 15 days.The purpose of this study was
to determine the relationship of syudents’ knowledge of PHBS order school with diarrhea
in SD Sari I Gajah District of Demak. This study is a correlational cross-sectional study
design. Population in this study were all students of elementary Sari I. The samples in this
study were students in grade 3,4,5 ie 90 students. Samples were taken by totale sampling.
Data were analyzed by univariate and chi square test. The results of student’ knowledge of
PHBS most students good knowledge there are 71 students (78.9%). Results diarrhea who
had experienced diarrhea that there were 26 studdents (28.9%) and who had not had diarrhea
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there are 64 students (71.1%). The results of students’knowledge about the relationship
PHBS and the incidence of diarrhea in SD Sari I was a good student knowledgeable majority
(87.3%) did not experience diarrhea while students with knowledge being the majority
(89.5%) had diarrhea. The data were processed whit SPSS 16.0 using chi square p value
obtained result 0.000 < 0.05 means that thereis a significant relaionship between students’
knowledge of PHBS school order and the incidence of diarrhea. The knowledge of students
about PHBS order in elementary school SD Sari I Gajah district. Demak mostly good as many
as 71 students (78.9%,). Students who have had diarrhea as many as 26 students (28.9%). And
there is a relationship between students’ knowledge of school order PHBS with the incidence
of diarrhea in the first SD Sari I district. Gajah district. Demak. Suggestions can be submitted
is a necessary extension of diarrhea diseases, so that students can take precautions and that
in every classroom there is a proper hand washing and adequate clean water.

Keywords : knowledge of students on PHBS Genesis Diarrhea



PENDAHULUAN

Diare sampai saat ini masih menjadi masalah utama di masyarakat yang sulit
untuk di tanggulangi. Dari tahun ketahun diare tetap menjadi salah satu penyakit yang
menyebabkan mortalitas dan malnutrisi pada anak. Di Negara-negara berkembang
anak balita mengalami rata-rata 3-4 kali kejadian diare per tahun, tetapi di beberapa
tempat kejadian lebih dari 9 kali kejadian diare pertahun atau hampir 15-20% waktu
hidup dihabiskan untuk diare (M. Yusuf Sakaki, 2013).

Diare pada anak masih merupakan masalah kesehatan di Indonesia, karena angka
kesakitan dan kematiannya yang masih tinggi.Dengan angka kejadian 60-90 juta
kasus diare pada anak balita. Hasil penelitian di berbagai Negara Asia menunjukkan
diare memberikan kontribusi sebagai penyebab kematian sekitar 15% pada balita
(Anonym, 2012).

Diare merupakan penyebab utama kematian bayi dan anak balita (anakusia 1
bulansampai < 5 th) di Indonesia. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas,
2007) yang dilakukan Kemenkes dan Badan Litbangkes 2007, penyakit diare menjadi
penyebab utama kematian bayi (31,4%) dan anak balita (25,2%). Diare dapat
membunuh anak-anak karena diare sering menyebabkan dehidrasi (kekurangan cairan
tubuh) tingkat berat.Kondisi dehidrasi berat pada anak sering kali tidak diketahui
atau tidak disadari para orang tua sehingga orang tua “kecolongan” dan mendapati
anaknya sudah dalam kondisi kritis (AwiMuliadi, 2012).

Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Kabupaten Demak tahun 2013 menunjukkan
bahwa penyakit diare masuk dalam sepuluh besar penyakit di Demak.Sepuluh
besar penyakit kunjungan rawat jalanPuskesmas adalah ISPA sebanyak 88.570
kunjungan.Penyakit diurutan bawahnya adalah rheumatoid arthritis sebanyak 83.006
kunjungan, influenza (virus takteridentifikasi) sebanyak 58.540 kunjungan, gastritis
sebanyak 53.852 kunjungan,hipertensi primer sebanyak 40.008 kunjungan dan diare
sebanyak 30.415 kunjungan, disusul kemudian penyakit mata, typoid dan asma(Profil
Kesehatan Kabupaten Demak, 2013).

Berdasarkan data dari Puskesmas Gajah I menunjukkan jumlah kunjungan rawat
jalan terbanyak adalah ISPA sebanyak 8.025 kunjungan, gangguan pada sendi 5.823
kunjungan.Disusul penyakit lainnya adalah gastritis (2869 kunjungan), penyakit kulit
(993 kunjungan), hipertensi (800 kunjungan), penyakit mata (505 kunjungan), diare
(493 kunjungan), dermatitis (421 kunjungan), asma (271 kunjungan) dan typhoid
(350 kunjungan). Penderita Diare pada 3 bulan terakhir yaitu pada Bulan Desember
2013 sebanyak 78 kunjungan, Bulan Januari 2014 sebanyak 59 kunjungan dan pada
Bulan Februari 2014 sebanyak 61 kunjungan. Jadi jumlah total penderita diare selama
3 bulan terakhir sebanyak 198 kunjungan (ProfilPuskesmas Gajah I, 2013).

PHBS singkatan dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. PHBS tatanan sekolah
adalah merupakan upaya untuk memberikan pengalaman belajar atau menciptakan
suatu kondisi bagi sekolah dengan membuka jalur komunikasi, memberikan informasi
dan melakukan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku agar
warga sekolah mampu mengenali dan mengatasi masalahnya sendiri dalam rangka
menjaga, memelihara dan meningkatkan kesehatan warga sekolah dengan berperilaku
hidup bersih dan sehat. Cuci tangan merupakan perilaku PHBS, alasan harus Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan air bersih dan mengalir untuk membersihkan
kotoran dan meluruhkan kuman-kuman. Air kotor banyak mengandung kuman dan
bakteri penyebab penyakit antara lain mencret/diare, cacingan, thipus, fluburung dan
disentri. Sabun dapat membersihkan kotoran dan membunuh kuman karena tanpa
sabun kotoran dan kuman masih tertinggal di tangan. Dengan cuci tangan pakai
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sabun anak dapat terhindar dari berbagai penyakit yang disebabkan oleh kuman.
Dengan kata lain bahwa dengan berperilaku PHBS di sekolah maka anak terhindar
dari penyakit dan anak tidak mudah sakit(Dinkes Propinsi Jawa Tengah, 2003).

Berdasarkan observasi dan pengambilan data awalke SD Sari [ siswa kelas 1 - 5,
jumlah anak yang sakit dan tidak masuk kelas karena diare dalam 1 bula sebanyak
10 siswa dengan jumlah hari tidak masuk sebanyak 15 hari. Setelah dilakukan
wawancara dengan 10 siswa, ternyata banyak yang tidak cuci tangan sebelum makan,
siswa membeli jajanan selain dikantin adalah di pedagang asongan yang lewat di
depan sekolahan sehingga makanannya kurang terjamin kesehatannya. Masih ada
guru yang merokok dilingkungan sekolah. Siswa mengetahui PHBS hanya dari
petugas puskesmas yang pernah memberikan penyuluhan tentang PHBS ke sekolah.
Berdasarkan permasalahan yang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Hubungan PengetahuanSiswa Tentang PHBS (Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat) Tatanan Sekolah Dengan Kejadian Diare di SD Sari 1
Kecamatan Gajah Kabupaten Demak” ?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional yaitu mencari hubungan
antara 2 variabel atau lebih. Dalam penelitian ini digunakan untuk mencari hubungan
antara pengetahuan siswa tentang PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) tatanan
sekolah dengan kejadian diare di SD Sari I Kecamatan Gajah KabupatenDemak.

Rancangan penelitian yang digunakan adalahcross sectional, yaitu suatu
penelitian dimana variabel-variabel yang termasuk faktor resiko dan variabel-variabel
yang termasuk efek diobservasi sekaliguspada waktu yang sama (Notoatmodjo, S.,
2005). Dalam penelitian ini variabel pengetahuan siswa tentang PHBS (Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat) tatanan sekolah dengan kejadian diarediteliti pada waktu
yang sama.

Tempat penelitian di SD Sari [ kelas 3.4,5 Kecamatan Gajah Kabupaten Demak.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2014.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Sari I darikelas 1 sampai
dengan kelas 6 yaitu 187 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3,4,5
yaitu 90 siswa. Sampel diambil secara totale sampling

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengetahuan Siswa Tentang PHBS Tatanan Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan siswa tentang PHBS dapat
diketahui dalam tabel berikut ini.
Tabel 5.1. Pengetahuan Siswa Tentang PHBS Tatanan Sekolah
di SD Sari I Kec. Gajah Kab. Demak

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 71 78,9
Sedang 19 21,1
Buruk 0 0

Total 90 100

Berdasarkan hasil diatas bahwa sebagian besar siswa berpengetahuan
baik ada 71 siswa (78,9%) dan tidak ada yang berpengetahuan buruk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berpengetahuan
baik ada 71 siswa (78,9%).Siswa memperoleh pengetahuan tentang PHBS



tatanan sekolah dari materi yang diberikan oleh petugas puskesmas yang setiap
satu tahun sekali memberikan penyuluhan ke sekolah dan materi UKS bagi
yang ikut dokter kecil.

Sesuai dengan teori Notoatmodjo (2003 ) bahwa pengetahuan merupakan
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap
suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni
indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau
kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang.

Kejadian Diare
Berdasarkan hasil penelitian kejadian diare dapat diketahui dalam tabel

berikut ini.

Tabel 5.2. Kejadian Diare di SD Sari I Kec. Gajah Kab. Demak

Kejadian Diare Frekuensi Persentase (%)
Ya 26 28,9
Tidak 64 71,1
Total 90 100

Berdasarkan hasil diatas bahwa yang pernah mengalami diare terdapat
26 siswa (28,9%). Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara pengetahuan
siswa tentang PHBS tatanan sekolah dan kejadian diare dapat dilihat pada tabel
berikut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwadari 90 siswa yang pernah
mengalami diare terdapat 26 siswa (28,9%). Penyakit diare memang bukan hal
yang asing bagi siswa, menurut beberapa siswa jika tidak cuci tangan sebelum
makan, kuman masuk ke perut, perut mulas dan frekuensi buang air besar
bertambah serta mencret (tinja encer).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suradi & Rita (2001), diare diartikan
sebagai suatu keadaan dimana terjadinya kehilangan cairan dan elektrolit secara
berlebihan yang terjadi karena frekuensi buang air besar satu kali atau lebih
dengan bentuk encer atau cair. Jadi diare dapat diartikan suatu kondisi, buang
air besar yang tidak normal yaitu lebih dari 3 kali sehari dengan konsistensi tinja
yang encer dapat disertai atau tanpa disertai darah atau lendir sebagai akibat
dari terjadinya proses inflamasi pada lambung atau usus.

Tabel 5.3. CrosstabPengetahuan Siswa tentang
PHBS Tatanan Sekolah dan Kejadian Diare

Pengetahuan Siswa Kejadian Diare

tentang PHBS Ya Tidak Total P value
i 9 62 71
Baik 12,7%  87,3% 100%
0,000
Sedan, 17 2 19
8 89.5%  105%  100%
0,
Total 26 64 90%

28,9% 71,1% 100%
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Berdasarkan tabel diatas bahwa siswa yang berpengetahuan baik sebagian
besar (87,3%) tidak mengalami diare sedangkan siswa dengan pengetahuan
sedang sebagian besar (89,5%) mengalami diare.

Data diolah dengan SPSS 16,0 menggunakan chi square dan diperoleh
hasil nilai p value 0,000 < 0,05 berarti ada hubungan yang signifikan
antarapengetahuan siswa tentang PHBS tatanan sekolah dan kejadian diare.

Hasil penelitian menunjukkan siswa yang berpengetahuan baik sebagian
besar tidak mengalami diare. Hal tersebut karena siswa tahu akan pentingnya
cuci tangan sebelum dan sesudah melakukan aktivitas seperti sebelum dan
sesudah makan, sesudah buang air kecil dan buang air besar, sesudah bermain
dll. Kuman di tangan jika masuk ke perut bisa sakit diare. Dan sebaliknya, siswa
yang pengetahuannya sedang dan kurang akan berpotensi besar terkena diare.

Pengetahuan siswa dalam penelitian ini meliputi pengetahuan siswa
tentang PHBS dan diare. Pengetahuan tentang PHBS meliputi bagaimana cara
membersihkan tangan / cuci tangan yang benar, kapan kita harus cuci tangan,
keadaan jamban yang bersih, pemilihan jajanan yang sehat dikantin sekolah.
Pengetahuan siswa tentang diare meliputi apa itu diare, bahaya diare, apa
penyebabnya, bagaimana mengatasinya dan pencegahannya.

Keadaan yang ada di lapangan beberapa siswa mangakui bahwa siswa
terkena diare karena tidak mencuci tangan sebelum makan. Setelah BAB/BAK
tidak mencuci tangan dengan sabun. Di SD Sari I di setiap ruangan sudah ada
wastafel/tempat cuci tangan akan tetapi terkadang airnya macet atau tidak
lancar sehingga siswa malas mencuci tangan. Terdapat serbet disebelah wastafel
tetapi kurang di jaga kebersihannya, sering digunakan tetapi jarang dicuci. Di
WC siswa ainya sudah lancar, tetapi untuk sabun tidak disediakan dari sekolah
sehingga kuman belum mati secara sempurna.

Menurut M. Yusuf Sakaki (2013), secara klinis penyebab diare dapat
dikelompokkan menjadi 6 golongan besar yaitu :

a. Infeksi Bakteri
Beberapa jenis bakteri dapat termakan melalui makanan atau minuman
yang terkontaminasi dan menyebabkan diare, contohnya Campylobacter,
Salmonella, Shigella dan Eschercia Colli.
b. Infeksi Virus
Beberapa jenis yang menyebabkan diare yaitu rotavirus, Norwalk
virus, cytomegalovirus, virus herpes simplex dan virus hepatitis.
c. Intoleransi makanan
Contohnya pada orang tidak dapat mencerna komponen makanan
seperti laktosa (gula dalam susu)
d. Parasit
Parasit yang masuk dalam tubuh dalam makanan atau minuman dan
menetap dalam sistem percernaan. Contohnya Giardia lamblia, Entamoeba
histolytica dan Crytoporidium.
e. Reaksi obat
Contoh antibiotik, obat-obat tekanan darah dan antasida yang
mengandung magnesium.
f. Penyakit intestinal
Penyakit inflamasi usus atau penyakit abdominal. Gangguan fungsi
usus seperti sindroma iritasi usus dimana usus tidak dapat bekerja secara
normal.



Upaya untuk menekankan kasus diare di lingkungan siswa sekolah maka
perlu pembenahan di sekolah seperti air di lingkungan sekolah harus diperlancar
agar siswa dapat cuci tangan dengan bersih. Serbet yang terletak disebelah
wastafel perlu dijaga kebersihannya dengan mencuci minimal seminggu sekali.
Kamar BAB/BAK perlu disediakan sabun untuk membunuh kuman ditangan
setelah BAB/BAK. Hal tersebut perlu kerja sama yang baik dari berbagai pihak
di lingkungan sekolah.

Menurut Pusat Promosi Kesehatan (2010) bahwa indikator PHBS
disekolah dirinci dalam dua bagian antara lain indikator lingkungan sekolah.
Indikator yang dipakai sebagai ukuran menilai PHBS di sekolah yaitu mencuci
tangan dengan air mengalir dan sabun, mengkonsumsi makanan /jajanan sehat
dikantin sekolah, menggunakan jamban yang bersih dan sehat, olah raga yang
teratur dan terukur, memberantas jentik nyamuk, tidak merokok di sekolah,
menimbang BB/ TB dan membuang sampah pada tempatnya. Sekolah sebagai
salah satu sarana PHBS di tatanan institusi pendidikan perlu mendapatkan
perhatian mengingat usia sekolah sebagai anak juga merupakan masa rawan
terserang berbagai penyakit serta sering muncul berbagai penyakit yang
menyerang anak usia sekolah 6-12 tahun, salah satu diantaranya adalah diare.

SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara pengetahuan siswa
tentang PHBS tatanan sekolah dengan kejadian diare di SD Sari I Kec. Gajah Kab.
Demak (p:0,000). Dalam lingkungan sekolah (Khususnya SD Sari ) Supaya di setiap
kelasada tempat cuci tangan yang layak dan air bersih yang memadai dan tempat
cuci tangan yang layak dan air bersih yang memadai dan kondisi jamban yang sehat.
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